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RINGKASAN SKRIPSI

Cabai rawit (Capcisium frutescens L) merupakan tanaman semusim yang
termasuk famili terung-terungan (Solanaceae). Cabai rawit termasuk salah satu
komoditas unggulan hortikultura yang memiliki nilai ekonomi yang sangat tinggi,
karena peranannya cukup penting dalam menyediakan kebutuhan dalam negeri
sebagai komoditas ekspor dan industri juga menjadi salah satu komoditi yang
dibudidayakan dalam berbagai skala usaha. Produksi merupakan segala kegiatan
yang menciptakan dan menambah kegunaan (utility) suatu barang atau jasa. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi produksi cabai
rawit di Kecamatan Matan Hilir Selatan Kabupaten Ketapang. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan responden 62 petani cabai rawit.
Analisis data menggunakan model fungsi produksi coob douglash dengan software
Statistical Package for Social Sciences (SPSS) 25. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Faktor-faktor yang mempengaruhi produksi cabai rawit di Kecamatan Matan
Hilir Selatan Kabupaten Ketapang yaitu faktor produksi benih, pupuk organik,
pupuk npk, pupuk urea dan insektisida. Faktor-faktor tersebut secara bersama-sama
memiliki pengaruh yang signifikan. Sedangkan faktor produksi luas lahan,
herbisida dan tenaga kerja tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap produksi

cabai rawit.



ABSTRACT

Cayenne pepper (Capcisium frutescens L) is a seasonal plant that belongs to
the eggplant family (Solanaceae). Cayenne pepper is one of the leading horticultural
commodities that has a very high economic value, because its role is quite important
in providing domestic needs as an export commodity and industry is also one of the
commodities cultivated in various scales of business. Production is any activity that
creates and adds utility to a good or service. The purpose of this study was to
determine the factors that influence the production of cayenne pepper in Matan Hilir
Selatan District, Ketapang Regency. This research uses a quantitative descriptive
method with 62 cayenne pepper farmers as respondents. The data analysis method
uses the cood douglash production function model with Statistical Package for
Social Sciences (SPSS) 25 software. The results showed that the factors that
influence the production of cayenne pepper in the South Matan Hilir District of
Ketapang Regency are the production factors of seeds, organic fertilizers, npk
fertilizers, urea fertilizers and insecticides. These factors have a significant
influence. While the production factors of land area, herbicides and labor do not

have a significant influence on the production of cayenne pepper.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Cabai rawit (Capcisium frutescens L) merupakan tanaman semusim
yang termasuk kedalam komoditas unggulan hortikultura yang memiliki nilai
ekonomi yang sangat tinggi, karena berkontribusi penting dalam mencukupi
pasokan dalam negeri sekaligus sebagai komoditas ekspor dan industri serta
menjadi salah satu komoditi yang dibudidayakan dalam berbagai skala usaha
(I. Sari et al., 2019). Bagi masyarakat Indonesia, cabai rawit digunakan cabai
rawit digunakan sebagai bumbu masakan karena masyarakat indonesia
sebagian besar menyukai makanan pedas, sehingga permintaan terhadap cabai
rawit semakin meningkat di indonesia seiring beragamnya jenis masakan yang
menggunakan cabai sebagai bahan masakannya.

Selain itu, usahatani cabai rawit memberikan berbagai manfaat jasa
lingkungan, antara lain penyediaan lapangan pekerjaan, mengurangi
ketergantungan impor serta menjadi penyangga ketahanan pangan (Arifin,
2021). Maka dari itu, diperlukan manajemen yang baik dengan pendayagunaan
faktor produksi secara efisien guna meningkatkan hasil sekaligus menjaga
keberlanjutan produksi (Anista & Widiyastuti, 2016).

Produksi merupakan bentuk aktifitas yang dilakukan untuk
meningkatkan kegunaan (utility) suatu produk atau jasa. Secara luas, produksi
dapat digambarkan sebagai proses mengubah sumber daya mentah menjadi
produk setengah jadi atau produk akhir. Dengan demikian produksi dapat
dikatakan suatu proses menciptakan sejumlah output yang dihasilkan melalui
pemanfaatan faktor-faktor produksi (Rosyid, 2023). Proses ini memerlukan
berbagai jenis masukan (input), seperti benih, pupuk, pestisida, tenaga kerja
dan lahan, kemudian diolah menjadi output. Kegiatan produksi dapat
berlangsung dengan optimal apabila input produksi yang dibutuhkan terpenuhi
(Ramadhan & silo, 2012). Apabila faktor produksi dan pengelolaan manajemen
tidak digunakan dengan optimal, maka akan menyebabkan penurunan hasil

produksi dan biaya pertanian yang tinggi (Subandi Maksum et al., 2023).



Produksi cabai rawit di Kalimantan Barat mengalami penurunan tahun
ke tahun. Pada tahun 2021, produksi mencapai 6.332 ton, sedangkan pada
tahun 2022 menurun menjadi 6.193 ton (BPS Kalbar, 2023). Di Kabupaten
Ketapang juga mengalami penurunan produksi cabai rawit pada tahun 2021
sebesar 9.164 kuintal dengan luas panen sebesar 271,35 ha. Angka tersebut
mengalami penurunan sebesar 13,41% dibandingkan tahun 2020, yang
disebabkan oleh menurunnya luas panen sebesar 11,70% serta keterbatasan
ketersedian pupuk dan kurangnya pengetahuan terhadap penggunaan faktor
produksi yang tepat (BPS Ketapang 2021).

Produksi cabai rawit di Kabupaten Ketapang tidak hanya terpusat di
satu tempat, ada beberapa lokasi yang menghasilkan cabai rawit diantaranya;
Kecamatan Matan Hilir Selatan; Kecamatan Kendawangan; Kecamatan Benua
Kayong; Kecamatan Manis Mata. 4 kecamatan tersebut merupakan penghasil
terbesar produksi cabai rawit (BPS, 2023). Diantara 4 kecamatan tersebut
Kecamatan Matan Hilir Selatan merupakan salah satu penghasil cabai rawit
terbesar setelah Kendawangan.

Tabel 1. Produksi Cabai Rawit di Kecamatan Matan Hilir Selatan

Produksi
No Tahun Luas Panen (Ha)

(Kuintal)
1 2020 34 2.455
2 2021 27 1.491
3 2022 16 1.352
4 2023 34 3.109

Sumber: (BPS Kabupaten Ketapang,2022)

Pada tabel 1 menunjukkan bahwa Produksi cabai rawit di Kecamatan
Matan Hilir Selatan pada tahun 2020 hingga 2022 mengalami penurunan hasil
produksi dari 2.455 kuintal menjadi 1.352 kuintal yang disebabkan oleh
menurunnya luas lahan dan kurangnya ketersedian dan penggunaan input
produksi dengan optimal. Namun pada tahun 2023 mengalami kenaikan
produksi dikarenakan meningkatnya luas lahan. Tanaman cabai rawit sendiri
sangat rentan terhadap gangguan hama dan penyakit tanaman sehingga

berpotensi menurunkan hasil panen. Selain itu, penggunaan faktor produksi



yang kurang oprimal juga menjadi faktor penyebab penurunan produksi
tersebut BPS Kabupaten Ketapang, 2022.

Oleh karena itu, untuk meningkatkan keuntungan dan memaksimalkan
hasil produksi, petani perlu memahami berbagai aspek yang mempengaruhi
produksi dalam proses budidaya cabai rawit, yang selama ini mengakibatkan
pada hasil produksi yang belum maksimal (Eliyatiningsih & Mayasari, 2019).
Menurut (Salsabilah et al., 2023) unsur-unsur produksi (input) seperti luas
lahan, benih, pupuk, pestisida, tenaga kerja dan lain faktor pendukung lainnya
sangat penting untuk dipenuhi sesuai dengan kebutuhan produksi agar proses
produksi dapat berjalan efektif.

Berdasarkan permasalahan diatas, maka harapannya penelitian ini bisa
menjadi sumber informasi dan wawasan bagi para petani cabai rawit dalam
memahami faktor-faktor yang mempengaruhi produksi, dengan tujuan untuk

meningkatkan hasil produksi cabai rawit.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi produksi

usahatani cabai rawit di Kecamatan Matan Hilir Selatan Kabupaten Ketapang.

Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi produksi cabai rawit di

Kecamatan Matan Hilir Selatan Kabupaten Ketapang.



